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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeahui model prediksi kebanekoutan
dinntwranya model Altman Modifikasi, [nternal Growth Rote don membandingkan
model-mode] tersebut dengan model Alman, Springate dan Groever dalam
mempredikss kebangkrulan pads perusabaan vang termasuk kalegon industr
Agricultnre, Forestry and Fishing vang terdaflor Ji Bursa Efck Indonesia
Penchtian ini dilakukan pada fima perusahaan dgricalture, Foresiry and Fishing
vang masuk dalam kriteria pemiliban sampel dalam kuron wakte lahun 2002-
2008, Berdasarkan Laparan laba rugi dan Meraca periode 2002-2008, maka
dihitung rasio-rasio kevangannya. kemudian rasio-rasio tersebut dibiftung dengan
menggunakan  madel-model  prediksi kebangkrutan  vaitu model  Allman
Modifikasi dan Internal Growth Rate. Pengolahan data-data terscbut dimjukan
untuk  mencari  nilai  baserepicy  eder masiog-masing mde]  prediksi
kebangkrutan. Selanjutnya hasil dari kedua model tersebut dibandingkan dengan
ketiga model berdasarken penelitian sebelumnya yaine model Altman, Springate
dan (roever, yong kemudian ditentukan model mana vang memberikan tingkal
persentase kehangkrutan yang paling tinggi dalam memprediksi kebangkrutan
pada perusahaan yvang termasuk katepori indusin Ageicuitire, Foresoo and
Fishing, Hasil penelitian ini adalsh model Altman moditikasi dan Internal Growth
Rate menunjukkan tingkat persentase kebunghruien rate-rata schesar 20% dan
A%, Perbandingan kedua model tersebut dengan Model Altman, Springate dan
Goever menunjukkan balvwa Springate memberikan tingkat persentase tertingai
kemudian disusul oleh model Internal Growth Rate, sedangkan tingkat persentase
terendah dibarikan oleh model Groever.

Keywores : finangeial distress, kebangkrutan, model prediksi kehangkruian,



BARI]

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

krisis global yang ditandai dengan krisis ekenomi 4i Amerika menyvebabkan
kondisi perckonomian menjadi scmakin melemah. Krisis ekonomi tersebul membaws
pengaruh secarg langsung maupun tidak langsung terhadap nepar-nepara lain
termasuk Indonesia. Hal ini dapat dilihal dar banyaknya investor asing vang menarik
dana investasinya dari Indonesia dan lesunya pasar Amerika mengakibatkan ekspor
Indonesia menurun.

[mvestor asing banyak vang melakukan penawaran sabam dan obligasi karena
ingin menarik dananya dan [ndonesia, schingga nilai tukar rupiah menurin dan
kegiatan di pasar modal menjadi lesu serta menyebabkan scktor ritl juga lesw. Produk
ekspor Indonesia banyak yang tidak terjual dapat merugikan perusahzan-perusahaan
ekspor, ataw bahkan bisa gulung tikar. Pemerintah langsung merespon hal tersebut
dengan menaikkan suku bunga, yang diharapkan dapat menahan jatuhnya nilai rupiah
terhadap dollar supava tidak lehih parah.

Keadaan scperti im sangat berpengaruh terhadap keptatan operasional
perusahaon,  Karena  suku bunga dinatkkan, maka banyvak perusabasn  yang
membutuhkan dana mengatami kesulitan dalam mendapatkan pinjaman dari lembaga
keuangan maupun perbankan. Selain mengalami kesulitan dalam  mendapatkan
sumber dana. juga akan mengalami kesulitan dalam menpalokasikan dananya ke

dalam investast yang efisien dan menguntungkan. Berarti sant imi perusahaan lebih



dituntut untuk menggunakan dapa yang ada ke dalam investasi yang benar-benar
menguniungkan, dan diperlukan analisis vang komprehensif mengenai Jahan investasi
vang akan digarap perusahaan. Namun investasi tersebut juga akan menghadapi risiko
vang besar, sama halnva dengan hanva berdinm din dan bertahan dalam keadaan
krisis seperli sekarang,

Krisis saat ini mengingatkan kita kembali pada krisis ekonomi 1998 yong
menychabkan banyak perusahaan mengalami kesulilan kevangan (fnancial diviress)
tahkan menyebabkan kebangkrutan. Saat ini banvak pakar vang memprediksikan
bahwa puncak krisis kevangan akan tegjadi pada wahun 2009 ini, tidak terkecuali
Indonesia. Indikasi adanya krisis dapat dilibat dengan semakin melemahnya nilai
tukar rupiah terhadap dolar Amerika.

Kebangkrutan suaty perusahaan diawali oleh adanya kondisi firancial diviress
Warning dimana perusahaan mengalami kesulitan dalom menghasilkan laba, atau laba
yang terus menurun dari tahun ke tabun, Kebanpgkrutan perusahaan juga dapa
diartiken scbagai kegagalan kewangan {fnancial joilure) dan kegagalan ekonomi
(economic fadvre), Pada intinya, perusahaan dinvalakan bangkmut adalah perusahaan
vang tidok mampu memenchi  kewsjiban-kewajibannyva kepada debitur akiba
kekurangan dana sehingga operasi perusahaan tidak bisa dilanjutkan lagi,

Kebangkrutan suatu perusahaan dapat dilihat dan dinkur melalui angka-angka
dalam laporan keuangan., Dalam laporan kewangan dapat diperoleh  informasi
mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja manajemen, scrta perubahan posisi
kevangan perusahaan. Untuk memperoleh informasi yang bermanfaal, maka laporan

kevangan perlu dianalisis. Dengan melakukan analisis laporan keuanpan, maka
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan diperaleh kesimpulan

sehapal berikut

[

Madel-model prediksi kebanghrutan yvang digunakan dalam penelitian ini adalah
madel Altman modifikasi dan Internal Growth Rate. Dani kedua model prediksi
tersebut, model Aliman modifikasi memberikan prediksi kebangkrutan vang
lebih longgar dari pada medel Internal Growth Rate. Tingkat prediksi rata-rata
Altman modifikast sebesar 20%, sedangkan model Tnternal Growth Rate sebesar
400,

Hasil perbandingan model Allman medifiksi dan Internal Growth Rate dengan
model Altman, Springate. dan Greever menunjukkan babwa maodel Springate
masih memberikan persentase tertinggi dalam prediksi kebangkrotan perusahaan
agriculture, foresiry and fishing, sclanjumya adalah moedel Internal Growth Rale,
kemudian Altman maodifikasi dan Altman, Sedangkan yang memberikan tinghat

persentase kebangkrutan terendah adalah Model Groever.,

3.2, Implikasi Penelitian

Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas, secara teoritis dapat diketahui

buhwia model prediksi kebanghkrutan dapat dipunakan untuk memprediksi tingkat

kehangkrutan perusahaan agricudiiree, foresiry and fishing vang terdafiar di Bursa

T
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